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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Setiap makhluk diciptakan saling berpasangan, begitu juga manusia. Jika
pada makhluk lain untuk berpasangan tidak memerlukan tata cara dan
peraturan tertentu, tidak demikian dengan manusia. Manusia di atur oleh
beberapa ketentuan yang merupakan peraturan dalam memilih pasangan dan
untuk hidup bersama pasangan, baik itu peraturan agama, adat-istiadat maupun
sosial kemasyarakatan.1
Dalam hal dan tujuan untuk hidup berpasangan inilah istilah perkawinan
atau pernikahan disebutkan. Perkawinan merupakan sebuah upacara penyatuan
dua jiwa manusia, menjadi sebuah keluarga melalui akad perjanjian yang diatur
oleh agama. Penyatuan antara dua manusia menjadi sakral dan agung oleh
sebab adanya tata cara khusus ini, setiap agama memiliki tata cara peraturan
tersendiri. Kesemuanya mengacu pada satu hal yaitu bahwa manusia adalah
makhluk Tuhan yang mulia, mempunyai karunia akal budi sehingga dalam
banyak perilaku kehidupannya tidak sama dengan makhluk lain seperti halnya
binatang.
Perkawinan bisa dikatakan sah menurut hukum apabila sudah memenuhi
syarat-syarat sah dan rukun pernikahan. Salah satu syarat sah pernikahan
adalah dengan adanya pemberian mahar atau maskawin kepada calon
1 Abd. Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat, ( Jakarta: Kencana, 2006), h. 11-12.
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2mempelai puteri/calon isteri. Menurut kesepakatan para ulama, mahar adalah
pemberian wajib bagi calon suami kepada calon isteri yang merupakan salah
satu syarat sahnya pernikahan.2
Sehubungan dengan praktek kebiasaan masyarakat yang mana calon
mempelai pria memberikan sesuatu pada saat peminangan, yang disebut
dengan tunangan, di mana Kompilasi Hukum Islam tidak membicarakannya.
Pada dasarnya, pemberian semacam ini telah menjadi urf atau kebiasaan yang
dianggap baik. Tentu saja, apabila tunangan tersebut berlanjut hingga
perkawinan dilangsungkan, dan rumah tangga tersebut berjalan rukun damai
tanpa ada gangguan badai yang memporak-porandakannya. Namun demikian
adalah hal yang lumrah terjadi dalam rumah tangga kadang terjadi perselisihan.
Oleh karena itu penyelesaian perselisihan atau perbedaan pendapat itu
diselesaikan dengan musyawarah.3
Di Kelurahan Titian Antui Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis yang
memiliki tradisi seserahan pada saat pernikahan. Seserahan adalah penyerahan
berbentuk barang bawaan dari pihak calon mempelai pria kepada calon
mempelai wanita pada saat sehari sebelum akad nikah berlangsung. Seserahan
ini di antaranya berbentuk lemari rias, perangkat tempat tidur lengkap dengan
kasur, bantal, seprai, selimut, dan alat-alat kecantikan/kosmetik dan disertai
uang tunai sebagai modal pelaksanaan pesta perkawinan.4
2 Ahmad Rofiq, Hukum Islam Di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995),
h.101.
3Ibid, h. 106
4 Bapak Bambang, (Pemuka Adat Setempat), Wawancara; Tanggal 27 Oktober 2014.
3Seserahan ini biasanya dilaksanakan sehari sebelum akad nikah
dilaksanakan. Seserahan dibawa oleh pihak mempelai pria dan diberikan
kepada pihak mempelai wanita. Dalam seserahan ini ada proses serah terima
yakni dari pihak mempelai pria memberikan sambutan sebagai penyerahan
barang seserahan dan dari pihak mempelai wanita juga ada sambutan sebagai
penerima barang seserahan yang diberikan.
Tradisi  seserahan dalam pernikahan ini memang sudah tidak heran lagi
karena sebagian besar masyarakat Sunda di Indonesia mengikuti tradisi
seserahan tersebut. Akan tetapi yang menjadi menarik dan membuat penulis
tertarik ingin meneliti tradisi seserahan ini terjadi proses penarikan kembali
harta seserahan pasca perceraian. Harta seserahan yang sudah diberikan suami
kepada isterinya pada saat pernikahan akan ditarik kembali setelah keduanya
resmi bercerai. Harta seserahan tersebut akan dibagi dua, sebagian harta
seserahan untuk isteri dan sebagian lagi untuk suami. Tradisi penarikan
kembali harta seserahan ini dilakukan oleh sebagian masyarakat di Kelurahan
Titian Antui.
Kasus penarikan kembali harta  seserahan pasca perceraian yang terjadi di
Rt 03 Rw 01 Kelurahan Titian Antui terdapat ada 15 pasangan yang telah
bercerai seperti yang di alami oleh keluarga saudara Junrico. Junrico menikah
dengan saudari Rika Affriany yang berasal dari Desa Kamboja. Pada saat
pernikahan Junrico membawa barang seserahan berupa pernak pernik
seserahan, cincin emas dan sejumlah uang (Rp. 10.000.000,-), mengikuti adat
4yang ada di Rt 03 Rw 01 Kelurahan Titian Antui.5 Layaknya sebuah keluarga,
Junrico dan Rika Affriany hidup rukun dan bahagia, akan tetapi beberapa bulan
kemudian sendi-sendi perpecahan keluarga mulai muncul. Dari situlah awal
terjadinya percekcokan  yang berakhir pada perceraian. Setelah Junrico resmi
bercerai dengan istrinya, barang-barang yang di bawanya pada saat seserahan
di tarik kembali. Barang seserahan yang berupa uang di bagi dua, sebagian
untuk mantan isteri dan sebagian lagi untuk suami. Proses penarikan di lakukan
di hadapan kedua belah pihak keluarga serta di saksikan pemuka masyarakat
setempat. Proses penarikan seserahan berupa uang ini sudah menjadi kebiasaan
di Kelurahan Titian Antui tersebut.6
Maka dengan adanya kasus tersebut penulis tertarik untuk meneliti tradisi
penarikan kembali harta  seserahan pasca perceraian yang terjadi di Kelurahan
Titian Antui Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis. Bagaimana pandangan
Hukm Islam?. Sebelumnya penelitian serupa tidak pernah dilakukan di
Kelurahan tersebut, baik dengan perspektif Hukum Islam ataupun hukum
positif. Karena itulah penelitian ini merupakan penelitian pertama yang
dilakukan di lokasi penelitian, yaitu Kelurahan Titian Antui. Penelitian ini
diberi judul “PANDANGAN HUKUM ISLAM TERHADAP PENARIKAN
KEMBALI HARTA SESERAHAN PASCA PERCERAIAN (Studi Kasus
Masyarakat Sunda di Kelurahan Titian Antui Kecamatan Pinggir Kabupaten
Bengkalis)”.
5 Junrico, Salah satu pasangan yang bercerai, Wawancara, Kelurahan Titian Antui ;
Tanggal 28 Januari 2015.
6 Amir, Pemuka Dusun Rt 03 Rw 01 Kelurahan Titian Antui, Wawancara; Tanggal
27 Oktober 2014.
5B. Batasan Masalah
Agar penelitian ini terarah begitu juga untuk mempermudah memahami
serta menghindari penafsiran yang luas pada penelitian ini. Adapun batasan
masalahnya adalah penarikan kembali harta seserahan pada masyarakat Sunda
di Kelurahan Titian Antui Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan di atas, untuk lebih detailnya akan diagendakan
pemahaman yang sistematis dan mendalam, yaitu:
1. Bagaimanakah pelaksanaan penyerahan harta seserahan di Kelurahan
Titian Antui Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis?
2. Bagaimana proses penarikan harta seserahan pasca perceraian di
Kelurahan Titian Antui Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis?
3. Bagaimanakah Pandangan Hukum Islam terhadap penarikan kembali harta
seserahan pasca perceraian di Kelurahan Titian Antui Kecamatan Pinggir
Kabupaten Bengkalis?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui pelaksanaan penyerahan harta  seserahan di
Kelurahan Titian Antui Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis.
b. Untuk mengetahui proses penarikan harta seserahan pasca perceraian
di Kelurahan Titian Antui Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis.
6c. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam  terhadap penarikan kembali
harta seserahan pasca percerian di Kelurahan Titian Antui Kecamatan
Pinggir Kabupaten Bengkalis.
2. Kegunaan
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:
a. Sebagai salah satu syarat unutuk menyelesaikan pendidikan pada
program S1 Jurusan Ahwal Al Syakshiyah pada Fakultas Syari’ah dan
Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
b. Penelitian  ini  diharapkan  dapat  menambah  dan  memperluas  ilmu
dan wawasan  dibidang  hukum  dan  memberikan  sumbangan
pemikiran yang  berarti  bagi  khazanah  ilmu  pengetahuan dalam
bidang  Peradilan Agama bagi penulis dan pembaca pada umumnya.
c. Penelitian  ini diharapkan  dapat  digunakan  sebagai  pandangan  baru
dikalangan  masyarakat  mengenai  sidang  keliling  yang  merupakan
hal baru yang  masih  jarang  diketahui  orang,  dan  dapat dijadikan
sebagai kajian untuk pertimbangan pembahasan selanjutnya yang
berhubungan dengan masalah tersebut.
E. Metode Penelitian
Dalam menganalisa data yang diperoleh, diperlukan beberapa metode
yang dipandang relevan dan mendukung penyusunan skripsi ini, adapun
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Lokasi Penelitian
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Dipilihnya lokasi ini sebagai tempat penelitian karena:
a. Kelurahan Titian Antui Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis
dikarenakan letak geografis wilayah tersebut merupakan daerah yang
bersebelahan dengan lingkungan tempat tinggal penulis.
b. Kelurahan Titian Antui merupakan daerah yang menerapkan
pengambilan kembali harta seserahan pasca perkawinan.
2. Subjek dan Objek Penelitian
Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah pasangan suami isteri
yang mempraktekkan adat istiadat setempat dengan memberikan seserahan
namun mengambil kembali harta seserahan setelah perceraian, sedangkan
yang menjadi objeknya adalah penarikan harta seserahan pasca perceraian
di Kelurahan Titian Antui.
3. Populasi dan Sampel
Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 15 pasangan
suami isteri yang telah bercerai dan berada di lingkungan wilayah
penelitian yang melakukan adat seserahan. Maka dari jumlah populasi di
atas penulis mengambil seluruhnya 15 pasanganan yang bercerai sebagai
sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan metode total sampling.
4. Sumber Data
a. Data Premier, yakni data yang penulis dapatkan dari para pasangan
suami isteri yang mempraktikkan pemberian harta seserahan dan
kepala desa dan sesepuh desa setempat.
8b. Data Sekunder, yakni data yang penulis peroleh dari berbagai
literatur yang ada hubungannya dengan masalah yang sedang
penulis bahas.
c. Data Tersier, yakni data yang penulis peroleh dari berbagai Artikel
di internet yang ada hubungannya dengan masalah yang sedang
penulis bahas.
5. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi, yaitu pengamatan secara langsung terhadap proses
penarikan kembali harta seserahan pasca perceraian di lokasi
penelitian.
b. Wawancara secara terstruktur, yaitu dengan cara mengadakan
wawancara dengan sesepuh desa dan pasangan suami isteri yang
melakukan seserahan, yang dimaksudkan untuk mengungkapkan
data-data tentang pelaksanaan dan akibat hukumnya ketika
bercerai.
F. Metode Analisis Data
Dalam penulisan ini, penulis mengadakan analisa data secara kualitatif,
yaitu pengumpulan data dari berbagai sumber lalu dikelompokkan dalam
kategori-kategori persamaan dan perbedaan jenis data tersebut, kemudian data
tersebut dihubungkan satu dengan yang lain sehingga akan diperoleh gambaran
utuh. Dalam menganalisa data penulis menggunakan metode deskriptif analitik,
yaitu dengan cara mengumpulkan data yang diperoleh, kemudian
menggambarkan data-data sebagaimana apa adanya.
9G. Teknik Penulisan Data
Setelah data diperoleh, maka data tersebut akan penulis bahas dengan
menggunakan metode-metode sebagai berikut:
a. Deduktif, yaitu menggambarkan kaidah-kaidah umum yang ada
kaitannya dengan permasalahan yang diteliti, kemudian di analisa dan
di ambil kesimpulan secara khusus.
b. Induktif, yaitu menggambarkan data-data khusus yang ada kaitannya
dengan masalah yang diteliti, di analisa kemudian diambil kesimpulan
secara umum.
c. Deskriptif analitik, yaitu dengan jalan mengemukakan data-data yang
diperlukan apa adanya, lalu dianalisis sehingga dapat disusun menurut
kebutuhan yang diperlukan dalam penelitian ini.
H. Sitematika Penulisan
Penyusunan skripsi ini tersistematis atas beberapa bab. Untuk
menghasilkan pembahasan yang runtut, adapun sistematika penulisan sebagai
berikut :
BAB I Pendahuluan: Latar Belakang Masalah, Batasan Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Telaah Pustaka, Metode
Penelitian, Teknik Penulisan Datadan Sistematika Penulisan.
BAB II Dalam Bab ini akan di uraikan mengenai gambaran umum Kelurahan
Titian Antui meliputi sejarah Kelurahan Titian Antui, kondisi wilayah,
luas wilayah, batas-batas kelurahan, keadaan alam, keadaan penduduk,
sosial budaya, adat istiadat masayarakat di Kelurahan Titian Antui.
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BAB III Dalam Bab ini membahas pengertian tentang perkawinan, landasan
hukum mahar, kewajiban calon suami memberi mahar, pendapat ulama
tentang kedudukan mahar, pemberian calon suami kepada calon isteri.
BAB IV Dalam Bab ini membahas tentang pelaksanaan penyerahan harta
seserahan di Kelurahan Titian Antui Kecamatan Pinggir Kabupaten
Bengkalis?, Proses penarikan harta seserahan pasca perceraian di
Kelurahan Titian Antui Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis?,
Pandangan Hukum Islam terhadap penarikan kembali harta seserahan
pasca perceraian di Kelurahan Titian Antui Kecamatan Pinggir Kabupaten
Bengkalis?
BAB V Penutup, pada bab ini merupakan bagian terakhir dari penyusunan
skripsi yang berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran.
